BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Objek dan Subjek Penelitian

Menurut Arikunto (2006, him. 118) “Objek penelitian adalah fenomena
atau masalah penelitian yang telah diabstraksi menjadi suatu konsep atau variabel.
Objek penelitian ditemukan melekat pada subjek penelitian”.

Penelitian ini menganalisis pengaruh kompetensi guru terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran ekonomi.Objek dalam penelitian ini adalah hasil belajar
(YY), dengan variabel yang mempengaruhinya yaitu kompetensi guru yang terdiri
dari kompetensi pedagogik(X1), kompetensi profesional (X2), kompetensi
kepribadian (X3) dan kompetensi sosial (X4). Sedangkan subjek penelitian ini
adalah siswa kelas XI 1IS SMA Negeri KotaBandung Rayon Barat Tahun
Pelajaran 2017/2018.

3.2 Metode Penelitian
Melakukan penelitian ini penulis menggunakan metode survey eksplanatori
(explanatory survey) Sugiyono (2013, him 2) menyatakan bahwa:

Metode survey adalah metode penelitian yang digunakan untuk

mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi

peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya dengan

mengedarkan kuisioner, tes, wawancara terstruktur, dan sebagainya.

Menurut Darmawan (2013, hlm. 69) menyatakan bahwa “Survey bersifat
eksplanatori yaitu penelitian yang harus dilakukan penjelasan atas hubungan,
pengaruh, atau adanya hubungan kausalitas dan sebab akibat”. Jadi metode survey
ekspalatori merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mendeskripsikan
serta mengetahui hubungan kausalitas antar variabel yang diteliti dengan cara
pengumpulan data dari tempat tertentu (bukan buatan).

Penelitian ini mendeskripsikan tingkat kompetensi guru yang dimiliki oleh
guru di SMA Negeri Kota Bandung Rayon Barat yang dilihat melalui penilaian
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empat kompetensi yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi profesional,
kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial. Setelah mendapat gambaran,
selanjutnya menghubungkan antara seberapa besar pengaruh antara kompetensi

yang dimiliki dengan hasil belajar siswa.

3.3 Populasi Dan Sampel
3.3.1 Populasi

Sugiono (2011, him. 80) menyatakan bahwa populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulan. Sedangkan menurut Arikunto (2010, him. 173) “Populasi
adalah keseluruhan subjek penelitian”.Jadi populasi adalah keseluruhan objek
yang akan diteliti. SMA Negeri di Kota Bandung berjumlah 27 sekolah, yang
terbagi ke dalam lima wilayah. Populasi pada penelitian ini adalah enam SMA
Negeri Kota Bandung Rayon Barat. Penetapan populasi tersebut dikarenakan rata-
rata hasil Ujian Nasional di Kota Bandung Rayon Barat dua tahun terakhir ini
adalah lebih rendah dibanding rayon lainnya di Kota Bandung. Berdasarkan
definisi tersebut, maka populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh SMA Negeri
Kota Bandung Rayon Barat. Populasi dalam penelitian berjumlah enam
sekolahberikut data populasi penelitian yang disajikan dalam Tabel 3.1.

Tabel 3.1
Populasi Siswa Kelas X1 11S di SMA Negeri
Kota Bandung RayonBarat

No Cluster Nama Sekolah Jumlah Peserta
(2013/2014) Didik
1 1 SMA Negeri 2 Bandung 82
2 1 SMA Negeri 4 Bandung 82
3 2 SMA Negeri 6 Bandung 134
4 2 SMA Negeri 9 Bandung 102
5 3 SMA Negeri 13 Bandung 145
6 3 SMA Negeri 15 Bandung 82
Total Populasi 627

Sumber: data penelitian (diolah)
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3.3.2 Sampel
3.3.2.1 Sampel Sekolah

Menurut Arikunto (2010, him. 174) sampel adalah sebagian atau wakil
populasi yang diteliti, sedangkan menurut Sutrisno Hadi (dalam Narbuko, 2009,
him. 107) sampel adalah sebagian individu yang diselidiki dari keseluruhan
individu penelitian. Dalam penelitian ini penentuan sampel sekolah diambil dari
populasi sekolah yang berjumlah sebanyak enam sekolah dengan metode
prosentase. Metode ini didasarkan pada pendapat Arikunto (2010, him. 177) :

Jika jumlah subjek populasi besar, maka dapat diambil antara 10%-15%

atau 20%-25% atau lebih, tergantung setidak-tidaknya dari:

e Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan dana
e Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjek, karena hal ini
menyangkut dari banyak sedikitnya data.

e Besar kecilnya resiko yang ditanggung peneliti.

Berdasarkan pada pernyataan di atas, maka dalam penelitian ini sampel
yang diambil sebanyak 50% dari populasi. Maka dari itu, sampel sekolah yang
didapat adalah 50% x 6 = 3 sekolah. Dalam penelitian ini, peneliti menentukan
sekolah yang menjadi sampel di Kota Bandung Rayon Barat dengan
menggunakan teknik simple random sampling. Jadi sekolah yang akan menjadi
sampel diambil secara acak dari jumlah populasi yang ada, dengan cara diundi,
sehingga setiap sekolah memiliki kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel
dalam penelitian.

Berdasarkan teknik simple random samplingtersebut, terpilihlah SMA 4
Negeri Bandung, SMA 6 Negeri Bandung, SMA Negeri 15 Bandung sebagai
sampel sekolah yang akan diteliti.

Tabel 3.2
Jumlah Siswa Kelas XI I11S SMA Negeri Kota Bandung Rayon Barat
Tahun Pelajaran 2017/2018
Cluster Nama Sekolah Jumlah Siswa

2013/2014
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1 SMA 4 Negeri Bandung 82
2 SMA 6 Negeri Bandung 134
3 SMA Negeri 15 Bandung 82

Jumlah 298

Sumber: data penelitian (diolah)

3.3.2.2 Sampel Siswa
Setelah sampel sekolah diperoleh, maka tahap selanjutnya adalah
menentukan sampel siswa. Sampel siswa dalam penelitian ini diambil dari siswa
kelas X1 11S SMA Negeri Kota Bandung Rayon Barat yang dijadikan populasi.
Penghitungan sampel siswa dilakukan dengan menggunakan rumus Slovin,

yaitu sebagai berikut:

(Riduwan dan Kuncoro, 2012:44)

Keterangan :

n = jumlah sampel

N = jumlah populasi

d? = presisi yang ditetapkan

dengan menggunakan rumus diatas sampel siswa dapat dihitung sebagai

berikut:

B 298
©298(0.05)24+ 1

298
298(0.0025) + 1

=170.77 dibulatkan menjadi 171

Dari perhitungan diatas, maka ukuran sampel minimal dalam penelitian ini

T

adalah 170.77 dibulatkan menjadi 171 orang. Adapun dalam penentuan jumlah
sampel siswa untuk masing-masing sekolah dilakukan secara proporsional dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:
N = % X n (Riduwan dan Kuncoro, 2012:45)

Keterangan :
ni = jumlah sampel menurut stratum
Ni = jumlah populasi menurut stratum
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N = jumlah populasi keseluruhan

n = jumlah sampel keseluruhan

Sehingga didapat jumlah sampel siswa dari masing —masing sekolah yang
dimuat dalam Tabel 3.3.

Tabel 3.3
Sampel Siswa Kelas X1 11S SMA Negeri di Kota Bandung Rayon Barat
No Nama Sekolah Jumlah Sampel Siswa
Siswa
1 SMA Negeri 4 Bandung 82 82 171= a7.08
208
2 SMA Negeri 6 Bandung 134 13t 1= 76.80 = 77
208
3 SMA Negeri 15 Bandung 82 82 171 = 4705
298
Jumlah 298 171 siswa

Sumber : data penelitian (diolah)

Berdasarkan Tabel 3.3 dapat diketahui bahwa responden terdiri atas 47siswa
SMAN 4 Bandung, 77 siswa SMAN 6 Bandung, dan 47 siswa SMAN 15
Bandung.

3.4 Operasionalisasi Variabel

Variabel penelitian ditentukan oleh landasan teoritisnya dan ditegaskan
dengan hipotesis penelitian.Pada dasarnya banyaknya variabel tergantung oleh
sederhana atau kompleksnya penelitian. Menurut Sugiyono (2010, him.59)
“variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan ditarik kesimpulannya”.

Sesuai dengan judul penelitian pengaruh kompetensi guru terhadap hasil
belajar siswa penulis melakukan pengujian menggunakan dua variabel penelitian
sebagai berikut.

I. Variabel Independen (X)
Variabel independen adalah suatu variabel bebas atau variabel tidak

terikat yang keberadaannya tidak dipengaruhi oleh variabel lain.
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Menurut Sugiyono (2010:59) “variabel bebas merupakan variabel yang

mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya

variabel

ii. Variabel Dependen (Y)
Variabel dependen, sering disebut sebagai variabel output, kriteria,

konsekuen.Berdasarkan Bahasa Indonesia sering disebut sebagai

variabel terikat.\Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi

atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono,

2010:59).
Untuk memahami lebih jelas tentang penggunaan variabel yang digunakan

dalam penelitian ini, maka penulis membuat operasionalisasi variabel dalam tabel

berikut ini:
Tabel 3.4.
Definisi Operasional Variabel
Variabel Konsep Konsep Konsep Analitis Indikator Jenis
Teoritis Empiris Data
Hasil belajar Hasil belajar Besarnya nilai Data diperoleh dari pihak  Peserta didik Interval
Y) adalah UAS pada sekolah tempat dilakukan  yang mendapat
kemampuan yang  semester ganijil penelitian tentang nilai nilai di atas
dimiliki siswa tahun ajaran UAS yang diperoleh KKM dan
setelah ia 2017/2018. siswa kelas XI 1S tahun  peserta didik
menerima pelajaran 2017/2018. yang mendapat
pengalaman nilai di bawah
belajarnya. Nana KKM.
Sudjana (2001,
him. 22)
Kompetensi  Kemampuan Skor sejumlah Data yang diperoleh Untuk Interval
Pedagogik mengelola i i mengukur
. Pertanyaan Dari kuesioner tentang .
(X1) Pembelajaran . K tensi pedadoaik kompetensi
peserta didik (UU mengenal . OMPEtenst pedagogik, pedagogik,
Standar Nasional kompetensi Berdasarkan Peraturan maka indikator
zzna(:;:tl l;?n Pasal pt.edagoglk yang Menteri Pendidikan ?j/?gl?nakan
diukur dengan Nasional No. 16 Tahun tercantum
skala numerical 7 L dalam
2007 meliputi: Peraturan
poin.
1. Penguasaan Menteri
karakteristik peserta Pendidikan
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Kompetensi  Kemampuan

Profesional menguasai materi
(X2) pelajaran  secara
luas dan

mendalam. (UU

Standar Nasional  pedagogik yang

Pendidikan Pasal diukur dengan

28 ayat 3)

skala numerical 7

Detri Agustina Maulani, 2018

Skor sejumlah

Pertanyaan
mengenai
kompetensi

moral, spiritual,
kultural, emosional dan
intelektual
2.Menggunakan metode
pembelajaran yang
bervariasi
3.Menata materi
pembelajaran sesuai
dengan karakteristik
peserta didik
4.Menggunakan media
belajar dan sumber
belajar yang relevan
5.Memanfaatkan
teknologi informasi dan
komunikasi dalam
proses belajar mengajar
6.Memotivasi peserta
didik dalam pencapaian
prestasi secara optimal
7.Berkomunikasi secara
efektif, empatik dan
santun dengan peserta
didik
8.Menyelenggarakan
penilaian dan evaluasi
proses dan hasil belajar
9.Memanfaatkan hasil
penilaian dan evaluasi
untuk kepentingan
pembelajaram
10. Melakukan tindakan
reflektif untuk
peningkatan kualitas
pembelajaran
Data yang diperoleh dari
kuesioner tentang
kompetensi  profesional,
mengenai:

1. Menguasai materi
pembelajaran, struktur,
konsep dan pola pikir
keilmuan yang
mendukung mata
pelajaran ekonomi
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Nasional No.
16 Tahun
2007.

Untuk Interval
mengukur

kompetensi

profesional,

maka indikator

yang

digunakan

tercantum

dalam

Peraturan
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poin.

Kompetensi  Kemampuan Skor sejumlah
Kepribadian
(XCE) kepribadian yang  Pertanyaan
mengenai
mantap, berakhlak g .
L kompetensi
mulia, arif dan
edagogik yan
berwibawa serta pedagogii yang
diukur dengan
menjadi teladan g
skala numerical 7
bagi peserta didik.
(VU Standar poin.
Nasional
Pendidikan Pasal
28 ayat 3)
Kompetensi  Kemampuan guru  Skor sejumlah

2. Memahami dan
memaparkan  tujuan
pembelajaran sebelum
menyampaikan materi

3. Mengolah materi
pelajaran ekonomi
secara kreatif

4. Mengikuti  kemajuan
jaman dengan belajar
dengan berbagai
sumber

5. Memanfaatkan
teknologi informasi
dan komunikasi dalam
proses belajar
mengajar.

Data yang diperoleh dari

kuesioner tentang

kompetensi  kepribadian,
berdasarkan Peraturan

Menteri Pendidikan

Nasional No. 16 Tahun
2007 meliputi:

1. Bertindak sesuai
dengan norma agama,

hukum, sosial, dan
kebudayaan  nasional
Indonesia

2. Menampilkan diri
sebagai pribadi yang
jujur, berakhlak mulia
dan  teladan  bagi
peserta  didik dan
masyarakat

3. Menampilkan diri
sebagai pribadi yang

mantap, stabil, dewasa,
arif dan berwibawa
4. Menunjukan etos kerja,
tanggung jawab yang
tinggi
5. Berperilaku sesuai
dengan kode etik guru
Data yang diperoleh dari
kuesioner tentang
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Menteri
Pendidikan

Nasional No.
16 Tahun
2007.

Untuk Interval
mengukur

kompetensi

profesional,

maka indikator

yang

digunakan

tercantum

dalam

Peraturan

Menteri
Pendidikan

Nasional No.
16 Tahun
2007.

Untuk Interval

mengukur
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Sosial (X4) untuk Pertanyaan kompetensi sosial, kompetensi
berkomunikasi mengenai berdasarkan Peraturan sosial, maka
. . kompetensi . . indikator yan
dan berinteraksi P Menteri Pendidikan . yang
edagogik yan Nasional No. 16 Tahun digunakan
secara efektif dan Reaagogik yang o tercantum
. 2007 meliputi:
fisi d diukur dengan dalam
etisien - dengan _ 1. Bersikap objektif Peraturan
peserta didik, skala numerical 7 o
terhadap peserta didik Menteri
sesama guru, poin. dalam _melaksanakan pendidikan
) pembelajaran
orangtua/wali 2. Berkomunikasi secara Nasional No.
peserta didik dan efektif, empatik dan 16 Tahun
santun dengan sesama 2007.
masyarakat pendidik, tenaga
sekitar.  (UU kependidikan,  orang
Standar Nasional tua dan masyarakat.
PendidikanPasal 3. Beradaptasi di tempat
bertugas di seluruh
28 ayat 3) wilayah Republik
Indonesia yang

memiliki  keragaman
sosial budaya.

4. Berkomunikasi dengan
komunitas profesi
sendiri dan profesi lain
secara lisan dan tulisan
atau bentuk lain.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Dalam setiap penelitian, untuk memperoleh data maka diperlukan teknik
pengumpulan data. Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data primer
dan data sekunder. Data primer adalah data yang langsung didapatkan dari sumber
data, sedangkan data sekunder adalah data yang didapatkan dari pihak kedua.

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1) Angket/Kuesioner yaitu suatu daftar yang berisikan rangkaian
pertanyaan megenai suatu masalah atau bidang yang akan diteliti.
Untuk memperoleh data, angket disebarkan kepada responden (orang-
orang yang menjawab jadi yang diselidiki), teutama pada penelitian
survey (Narbuko & Achmadi, 2009, him. 76).
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2) Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari
tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-
peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, dan data yang
relevan (Riduwan, 2009, him. 31). Dalam penelitian ini, data yang
diperoleh melalui dokumentasi adalah data terkait dengan variabel
terikat (Y) yaitu hasil belajar siswa berupa hasil ujian kenaikan kelas
pada mata pelajaran Ekonomi siswa kelas XI 1IS SMA Negeri Kota

Bandung Rayon Barat.

3.6 Instrumen penelitian
Untuk dapat menentukan data dalam penelitian maka diperlukan adanya
pengumpulan data. Jenis instrumen yang digunakan adalah menggunakan angket
atau kuisioner. Menurut Arikunto (2010, him. 195) sebelum kuisioner disusun,
maka harus dilalui prosedur :
1. Merumuskan tujuan yang akan dicapai dengan kuisioner.
2. Mengidentifikasi variabel yang akan dijadikan sasaran kuisioner.
3. Menjabarkan setiap variabel menjadi sub-variabel yang lebih spesifik dan
tunggal
4. Menentukan jenis data yang akan dikumpulkan, sekaligus untuk
menentukan teknik analisinya.
Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan skala

numerical (Numeric Scale). Adapun contoh skala numerical sebagai berikut :

Sangatrendah 1 2 3 4 5 6 | 7 | Sangat Tinggi

Dari skala tersebut, responden hanya member tanda pada nilai yang sesuai
dengan persepsinya. Skala ini menunjukan suatu keadaan yang saling
bertentangan, dan dari skala ini memiliki dua kutub (bipolar) dari kedua ujungnya.

Dan skala ini merupakan skala interval.
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3.7 Pengujian Instrumen Penelitian

Selanjutnya agar hasil instrumen tidak diragukan kebenarannya maka alat
ukur tersebut harus valid dan reliable. Dalam penelitian ini, instrumen yang akan
di uji validitas dan reliabilitasnya terdapat dalam sebuah angket yang berisi butir
item pernyataan, yaitu variabel kompetensi guru dan hasil belajar. Adapun
penyebaran masing-masing variabel pada angket terdapat dalam tabel di bawah ini

Tabel 3.5
Jumlah Item Angket

No Variabel Jumlah Item Angket
1 Kompetensi Pedagogik 15
2 Kompetensi Profesional 7
3 Kompetensi Kepribadian 15
4 Kompetensi Sosial 7

Jumlah 44

Sumber : Lampiran A

3.7.1 Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan

atau kesahihan suatu instrumen. suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai
validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid memiliki validitas
rendah (Arikunto, 2013, him. 211).

Menurut Kusnendi (2008, hlm. 94) validitas menunjukkan kemampuan
instrumen penelitian mengukur dengan tepat atau benar apa yang hendak diukur.
Dalam praktik penelitian, dari sekian banyak metode yang ada pada umumnya
para peneliti biasa menggunakan korelasi item-total dikoreksi (corrected item-
total corelation, ri). Koefisien korelasi item-total dikoreksi digunakan jika
jumlah item yang diuji relatif kecil, yaitu kurang dari 30. Alasannya adalah,
dengan jumlah item kurang dari 30 dan uji validitas digunakan koefisien korelasi
item-total, hasilnya diperoleh besaran koefisien korelasi yang cenderung over-
estimate.

Koefisien korelasi item-total dikoreksi (ri.itq) didefinisikan sebagai berikut
(Kusnendi, 2008: 95).
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r.X(5.)— S,
JIG)?+ (507 —2(r:X)(5)(5,)]

(Ticiea) =

di mana:

rix= koefisien korelasi item-total.

Si = simpangan baku skor setiap item pertanyaan.
Sx = simpangan baku skor total.

Menentukan item mana yang memiliki validitas yang memadai, para ahli
menetapkan patokan besaran koefisien korelasi item-total dikoreksi sebesar 0,25
atau 0,30 sebagai batas minimal valid tidaknya sebuah item. Artinya, semua item
yang memiliki koefisien korelasi item-total dikoreksi sama atau lebih besar dari
0,25 atau 0,30, maka item tersebut diindikasikan memiliki validitas internal yang
memadai,dan kurang dari 0,25 atau 0,30 diindikasikan tidak valid.

Penelitian ini, pengujian validitas diperoleh dengan menggunakan bantuan
program SPSS17.0. Berikut adalah hasil pengujian validitas tiap butir item

pernyataan pada angket yang terdiri dari empat variabel penelitian.

3.7.2 Reliabilitas
Reliabilitas menunjukkan keajegan, kemantapan, atau kekonsistenan suatu

instrumen penelitian mengukur apa yang diukur (Kusnendi, 2008, him. 94). Uji
reliabilitas dilakukan untuk melihat apakah instrumen cukup dapat dipercaya atau
tidak untuk digunakan sebagai alat pengumpul data. Instrumen yang sudah dapat
dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga.

Mencari reliabilitas dari butir pernyataan skala sikap yang tersedia, maka
dapat dilakukan dengan menggunakan rumusalpha dari Cronbach, yaitu sebagai
berikut.

o= () (1-%)

di mana:

k = jumlah item

Sz =jumlah variansi setiap item dan
S = variansi skor total
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Dilihat menurut statistic alpha Croncbach, suatu instrument penelitian
diindikasikan memiliki reliabilitas yang memadai jika koefisien alpha Cronbach

lebih besar atau sama dengan 0, 70.

Tabel 3.6
Ringkasan Hasil Validitas dan Reliabilitas Kuisioner Penelitian
No. Variabel Kuisioner No.Item No. Item Koefisien
Tidak Valid*  Alpha ***
1. Kompetensi 1. Kompetensi pedagogik 1-15 foled 0.853
Guru
2. Kompetensi 16-23 22 0.872
profesional
3. Kompetensi 24-38 ** 0.869
kepribadian
4. Kompetensi sosial 39-45 *x 0.862

Sumber:Lampiran E

*Koefisein item total dikoreksi < 0,25.

** Jtem Valid.

*** Pengujian dilakukan setelah item yang tidak valid di drop.

Merujuk Tabel 3.6 diperoleh informasi objektif bahwa :

1. Item 22 diindikasikan tidak valid dan dikeluarkan dari masing-masing
kuisioner.

2. Setelah item yang tidak valid dikeluarkan, keempat kuisioner yang
digunakan, yaitu skala KPd, Skala KPs, Skala KK, Skala KSmemiliki
tingkat reliabilitas yang memadai (Ca > 0,70). Karena itu dapat
disimpulkan bahwa :

a. Skor variable KPd adalah komposit dari skor item 1 sampai skor
item 15.

b. Skor variable KPd adalah komposit dari skor item 16, skor item 17,
skor item 18, skor item 19, skor item 20, skor item 21, dan skor
item 23.

c. Skor variable KK adalah komposit dari skor item 24 sampai skor
item 38.

d. Skor variable KS adalah komposit dari skor item 39 sampai skor
item 45.

Detri Agustina Maulani, 2018

PENGARUH PERSEPSI SISWA TENTANG KOMPETENSI GURU TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA
MATA PELAJARAN EKONOMI

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



53

3. Hasil tabulasi data set penelitian final setelah uji validitas dan reliabilitas
diringkas dalam lampiran E.

3.8 Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
3.8.1 Teknik Analisis Data
3.8.1.1 Statistika Deskriptif

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan
metode deskriptif sehingga analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara
deskriptif dan menggunakan alat statistik (dasar-dasar statistik). Menurut siregar
(2010,hIm.2) statistik deskriptif (descriptive statistic) adalah statistik yang
berkenaan dengan bagaimana cara mendeskripsikan, menggambarkan,
menjabarkan, atau menguraikan data sehingga mudah di pahami.

Statistiska deskriptif yaitu suatu analisis yang paling mendasar untuk
menggambarkan data secara umum. Analisis Data yang dilakukan meliputi :
menetukan kriteria kategorisasi, menghitung nilai statistik deskriptif,dan
mendeskripsikan variabel (Kusnendi, 2017, him. 6).

1. Kriteria Kategorisasi

X>(pn+1,00) : Tinggi
(p-1,00) <X <(p+1,00) : Moderat / Sedang
X< (u-1,00) : Rendah

Dimana :

X = Skor Empiris

M = rata-rata teoritis = (skor min + skor maks)/ 2

o = simpangan baku teoritis = (skor maks — skor min)/ 6
2. Distribusi Frekuensi

Merubah data variabel menjadi data ordinal, dengan ketentuan :

Kategori Nilai
Tinggi 3
Moderat 2
Rendah 1
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3.8.1.2 Pengujian Normalitas

Pengujian normalitas digunakan untuk mengetahui kondisi data apakah
berdistribusi normal atau tidak. Kondisi data berdistribusi normal menjadi syarat
untuk menguji hipotesis menggunakan statistic parametric didasarkan atas asumsi
yang ketat tentang keadaan populasi. Asumsi utama adalah bahwa populasi atau
sampel harus berdistribusi normal, dipilih secara acak, mempunyai hubungan
linier dan data bersifat homogeny ( Riduwan, 2004, him. 143).

Residual berdistribusi normal. Pengujian : 1) normal probability plot; 2) Uji
Kolmogorov-Smirnov; 3) Untuk ukuran sampel besar digunakan Z skewness atau
Z kurtosis. Residual berdistribusi normal jika: 1) data menyebar disekitar garis
diagonalnya. 2) Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov atau Shapiro-Wilk memberikan
nilai p (sig.) lebih besar dari 0.05. 3) Z skewness atau Z kurtosis memberikan nilai
Z hitung lebih kecil dari nilai Z tabel (0,05) = 1,96 (Kusnendi, 2018, him. 24).

_ Skewness

Z

skewnes =
N

Z irosis= ﬂ.r?im (Kusnendi, 2018, him. 24).
N

3.8.1.3 Uji Multikolinearitas

Multikolinieritas adalah tidak terdapat korelasi yang tinggi antara variabel
independent (0,80 — 0,90). Nilai R* yang sangat tinggi, tetapi secara individual
banyak variabel independent yang tidak signifikan (Kusnendi, 2018, him. 18).
Adapun uji statistic: tolerance (TOL) dan variance inflation factor (VIF).
Keduanya mengukur variabilitas variabel independent yang terjelaskan oleh
variabel independent lainnya. Ketika tolerance < 0,10 atau VIF >10, artinya dalam

model regresi yang diuji terdapat multikolinieritas.
1

Tolerance

Tolerance = 1 — R ;VIF = (Kusnendi, 2018, him. 24).

3.8.1.4Teknik Analisis Data Linier Berganda

Dalam penelitian ini, menganalisis data akan menggunakan model regresi
persamaan tunggal (Single Equation Regressionn Models). Dimana dalam model
ini: 1) Hanya memiliki sebuah persamaan, 2) Y= F(X1, X2, X3... Xk), 3)
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variabel yang ada dalam model dibedakan menjadi variabel independen
(explanatory, predictor, regressor variabel, Xk) dan variabel dependen
(explained, predictand, response variabel, Y), 4) Model menganalisis pengaruh
langsung beberapa variabel independen terhadap satu variabel dependen, 5) model
regresi persamaan tunggal dianalisis dengan analisis regresi multiple (Kusnendi,
2018, him. 2).

Analisis regresi multiple (ARM) merupakan metode statistika multivariate
dependensi yang digunakan untuk: 1) Menjelaskan hubungan antara beberapa
variabel independen (IV) dengan satu variabel dependen (DV), 2) memprediksi
nilai DV atas dasar nilai IV yang diketahui, 3) Besarnya pengaruh IV terhadap
DV. Ukuran sampel N > 50 + 8M atau N > 104 + m, dimana m adalah number of
IVs. (Kusnendi, 2018, hlm. 3). Model analisa data yang digunakan untuk
mengetahui pengaruh antara variable bebas terikat dan untuk menguji kebenaran
dari dugaan sementara digunakan model:

Y= Po + P1Xui + P2Xoit+ PaXsit BaXai+ € (Kusnendi, 2018, him. 2).

Dimana:

Y :Hasil Belajar

Bo : Konstanta regresi

B1 : Koefisien regresi X

Xii: Kompetensi Profesional

Xoi: Kompetensi Pedagogik

Xsi: Kompetensi Sosial

Xai: Kompetensi Kepribadian

e : Standar error

Dari data yang ada dapat disusun sebanyak n persamaan (Kusnendi, 2018,
him.5):

Y,=b,+b, X, +b,X ,+...+b X, +e,

Yo,=b, +b, X, + b, X, + ...+ b X, + e,y

Y,=b, +b,X ,+b,X,+...+bh X  +e,

Dengan asumsi data berdistribusi normal, maka rata-rata e sama dengan nol.
Karena itu persamaan di atas diringkas menjadi:
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Y =Xb (Kusnendi, 2018, him. 5).

Dari persamaan Y = Xb, diperoleh matrib b:
B=Y/X
Dalam operasi matriks, pembagian tersebut dapat diselesaikan dengan
mengalikan matriks Y dengan matriks invers dari matriks X.
B=Xx"'Y
Karena jumlah observasi (n) lebih besar dari banyaknya variabel bebas (k)
sehingga tidak mungkin memperoleh invers dari matriks X, maka persamaan Y =
Xb ruas kiri dan kanannya dikalikan dengan transpose (balikan) matriks X,
diperoleh persamaan normal:
(X'X) = (X'Y)
Berdasarkan persamaan normal, diperoleh:
b, = (X'X) 7 (X'Y)
Koefisien regresi beta (£) digunakan untuk mengukur berapa pengaruh
masing-masing variabel independent terhadap variabel dependent. Diukur dengan
koefisien regresi £, yaitu koefisien regresi yang distandarkan (Kusnendi, 2018,

him. 8)
ﬁk: bk (ﬂ}

Sy
Dimana:
B,. = koefisien regresi unstandardized variabel independent
5 ... = simpangan baku variabel independent

5= simpangan baku variabel dependent

3.9 Pengujian Hipotesis

3.9.1 Pengujian Secara Parsial (Uji-t)
Menurut Riduwan (2010, him. 126) tujuan uji t dua variabel bebas adalah

untuk membandingkan (membedakan) apakah kedua variabel tersebut sama atau
berbeda. Keputusan untuk menerima atau menolak Ho dibuat berdasarkan nilai uji
statistic yang diperoleh dari data. Uji t bertujuan untuk menguji tingkat

signifikansi dari setiap variable bebas secara parsial terhadap variabel terikat.
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Dalam pengujian hipotesis melalui uji-t tingkat kesalahan yang digunakan peneliti
adalah 5% atau 0,05% pada taraf signifikansi 95%. Secara sederhana t hitung

dapat menggunakan rumus:

rbk:%:ﬁ ;df =n—k— 1
(Kusnendi, 2018, him. 7)
Kriteria keputusan menolak atau menerima Ho, shb:
a. Jika nilai t hitung > nilai t kritis, maka Ho ditolak atau menerima Ha
artinya variabel itu signifikan.
b. Jika nilai t hitung < nilai t kritis, maka Ho diterima atau menolak Ha

artinya variabel itu tidak signifikan

3.9.2 Uji Simultan (Uji F)
Pengujian hipotesis secara keseluruhan merupakan penggabungan variabel

X terhadap terhadap variabel terikat Y untuk diketahui berapa besar pengaruhnya.
Langkah-langkah dalam uji F ini adalah sebagai berikut :
Mencari F hitung dengan formula sebagai berikut :
Ho:R=0 —» bi=bz=...=bk=0
—>
Hi: R #0 —®minimal ada sebuah b # 0

_ JHreg / Afreg _ Blpeg rRE
Teres fdfres RjKrgs (1-R*)f (N—Kk—1)

df,.,= k (jumlah 1V)

F

(Kusnendi, 2018, him.7)
3.9.3 Koefisien Determinasi (R?) dan Adjused (R?)

Adjusted R? (koefisien determinasi) digunakan untuk mengukur
kemampuan model dalam menjelaskan variasi yang terjadi pada DV. Nilai R?%yang
rendah mengandung arti kemampuan model dalam menjelaskan variasi yang
terjadi pada DV amat terbatas. Sebaliknya, nilai R? yang tinggi mendekati satu
mengandung arti model mampu memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk menjelaskan variasi pada DV. Bisa dikatakan semakin tinggi
R2semakin efektif model dalam menjelaskan variasi yang terjadi pada DV (
Kusnendi, 2018, HIm. 6)

Koefisien determinasi dapat dihitung menggunakan rumus:
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RZ: JKReg /JKTnt
Sedangkan adjusted R? dapat dihitung menggunakan rumus :

AdJUSted RZ: 1- [UKREB / DBREB) / (IKTnt/ DBTDt)]
(Kusnendi, 2018, him.6)
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